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ABSTRAK

Ali Bin Abi Thalib memiliki perspektif mengenai pendidikan anak menurut Islam yang
mana pada usia 0-7 tahun hendaknya diberlakukan sebagaimana seorang raja. Karena hal tersebut,
penelitian ini bertujuan melihat kesesuaian perspektif Ali Bin Abi Thalib dengan tahap dan
kebutuhan anak sesuai dengan perspektif yang lain. Penelitian ini menggunakan metode kajian
pustaka atau kajian literatur. Literatur yang digunakan mulai dari buku, jurnal, artikel, dan
porseding. Literatur yang telah ditelaah kemudian disusun sesuai dengan tujuan penelitian yang
ingin dilihat. Hasil dari kajian literatur yang dilakukan menunjukkan bahwsanya Perspektif Ali Bin
Abi Thalib mengenai pendidikan anak dalam Islam sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh ahli, salah satunya Jean Piaget. Masa pertumbuhan anak menjadikan awal yang
menentukan bagaimana seorang individu anak nantinya akan tumbuh dewasa, mulai dari fisik,
psikis, dan karakter. Pemahaman menurut Ali Bin Abi Thalib yang mengarahkan mendidikan anak
pada usia 0-7 tahun sebagaimana seorang raja menjadikan benar adanya dengan didukung literatur-
literatur yang ada. Bahwasanya, pada usia tersebut adalah masa pertumbuhan dan perkembangan
anak yang begitu cepat sehingga membutuhkan pemberian pendidikan yang mengayomi, melayani,
dan sesuai kebutuhan sebagaimana seorang raja diperlakukan.

Kata Kunci: Anak, Islam, Pendidikan, Perkembangan

ABSTRACT

Ali Bin Abi Talib has a perspective regarding children's education according to Islam,
which at the age of 0-7 years should be treated like a king. Because of this, this research aims to see
the suitability of Ali Bin Abi Talib's perspective with the child's stage and needs according to other
perspectives. This research uses a literature review or literature review method. The literature used
ranges from books, journals, articles and articles. The literature that has been reviewed is then
arranged according to the research objectives you want to see. The results of the literature review
conducted show that Ali Bin Abi Talib's perspective regarding children's education in Islam is in
line with previous research conducted by experts, one of whom was Jean Piaget. A child's growth
period is the beginning that determines how an individual child will grow up, starting from physical,
psychological and character. The understanding according to Ali Bin Abi Talib who directs
educating children aged 0-7 years as a king makes it true, supported by existing literature. In fact,
at that age is a period of rapid growth and development of children that requires providing
education that is nurturing, serving, and according to needs as a king is treated.
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PENDAHULUAN

Anak Usia dini menurut ahli
adalah masa pertumbuhan yang pesat
yag terjadi pada anak awal Ilahir
sampai dengan usia tujuh tahun. Masa
ini disebut juga dengan masa
keemasan  ataul golden age.
Perspektif islam anak adalah titipan
dari Allah SWT untuk beribadah dan
menjadi manusia yang taat pada
aturan. Sebagaimana yang telah
diwahyukan dalam Al-Qur’an Surah
Az-Zariyat ayat 56 yang artinya “Aku
tidak menciptakan jin dan manusai
melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku”. Sehingga dapat
diartikan anak usia dini adalah anak
merupakan makhluk ciptaan Tuhan
yang harus menjadi pribadi baik
menjalankan printah dan larangan
Allah SWT dan juga beribadan
kepada-Nya.

Pendidikan anak usia dini
adalah masa dimana anak usia 0-6
tahun mendapatkan pembelajaran

atau ilmu dalam proses
perkembangannya dengan tujuan
memenuhi segala aspek

perkembangan di masa golden
agenya (Wiyani, 2020). Menurut
sudut pandang Islam Ibu adalah
madrasah atau sekolah pertama bagi
anaknya (Hidayah, 2021). Namun
selain peran Ibu yang penting dalam
awal anak belajar.  Tentunya
pendidikan yang diberikan bukan
hanya berhenti sampai di lbu namun
juga anak memerlukan pendidikan
secara formal baikpun non formal.
Ketepatan dan kesesuaian cara
mendidik anak juga diperlukan serta
diperhatikan (Andriyaningrum,
Vema, dkk 2023)

Islam memandang anak adalah
seorang yang mulia. Rasulullah SAW
pernah bersabda yang artinya “Setiap
bayi dilahirkan dalam keadaan Fitrah
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(HR.  Al-Bukhari).  Memberikan
pendidikan yang baik dan sesuai
dengan usianya juga dikuatkan oleh
Hadist Rasulullah yang diriwayatkan
oleh At-Tirmidzi. Rasulullah pernah
berkata “Tidak ada hadiah yang
diberikan seorang ayah kepada
anaknya yang lebih baik daripada
pendidikan yang baik (HR. At-
Tirmidzi). Melihat bagaimana Islam
memandang begitu pentinya
pendidikan untuk anak Ali Bin Abi
Thalib juga pernah berkata “Didiklah
anakmu sesuai dengan zamannya
karena mereka hidup bukan di
zamanmu”. Persoalan cara bagaimana
memprelakukan anak sesuai dengan
usianya jika menurut para ahli, salah
satunya Santrock (dalam Agustina
2018) mengatakan periode
perkembangan pada anak dibagi
menjadi tiga yaitu periode anak,
periode remaja, dan periode dewasa.
Perspektif Ali  Bin Abi Thalib
mengatakan bahwasanya pendidikan
anak terbagi menjadi tiga dan dalam
mendidiknya haruslah menyesuaikan
dengan usianya (Khakim & Hidayah,
2022). Tujuh tahun pertama (0-7
tahun) perlakukanlah anak seperti
raja, 7 tahun kedua (8-14 tahun)
perlakukanlah anak sebagaimana
tawanan. Tujuh tahun ketiga (15-21
tahun) perlakukanlah anak sebagai
sahabat. Perkembangan zaman yang
semakin maju ini memberikan banyak
tantangan bagi orang tua dalam
mendidik dan menjaga anaknya. Oleh
karena itu perlunya pemahaman
orang tua terkait bagaimana cara
pandang Islam terutama bagaimana
cara mendidik anak yang sesuai
dengan Ali Bin Abi Thalib serta
bagaimana dengan Kkorelasi tahap
perkembangan anak menurut
penelitian ahli yang telah dilakukan.
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METODE

Pendekatan penelitian yang
digunakan ialah penelitian studi
literatur.  Studi literatur adalah
mengkaji informasi-informasi
terdahulu kemudian diolah untuk
mendapatkan  pemahaman terkait
suatu permasalahan sesuai dengan
tema penelitian (Wellek, 1959). Hasil
dari pengkajian studi terdahulu
digunakan untuk  menyimpulkan
terkait (1) bagaimana pendidikan
anak menurut ahli sesuai dengan
usianya, (2) Bagaimana Islam
memandang pendidikan anak sesuai
dengan usianya, dan (3) Bagaimana
pentingnya pendidikan anak sesuai
dengan usai anak.

Sistematika studi literatur atau
kajian Pustaka dilakukan dengan
tahapan-tahapan (Agus, dkk 2023):
(1) Menentukan tema (2) mencari
informasi-informasi, (3) Menentukan
arah penelitian, (4) mengumpulkan
sumber kajian dan diolah (5)
menyajikan hasil pengelolaan studi
literatur dan (6) menyusun laporan.
Analisi data yang digunakan dalam
penulisan ialah metode analisis isi.
Langkah analisi yang dilakukan
dengan langah (Bogdan dalam
Sulton, 2021) membuat kategorisasi
temuan dan menata sekuensi atau
urutan penelaahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Masa tumbuh kembang anak
memiliki perbedaan disetiap
tahunnya. Perkembangan secara pesat
terjadi ketika anak usia 0-6 tahun.
Pada masa ini seluruh aspek
perkembangan dalam diri anak
haruslah dapat dipenuhi dengan baik.
Menurut Perkemdikbud Nomor 137
Tahun 2014 Tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,
perkembangan pada anak terdapat 6
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aspek, mulai dari agama moral, sosial
emosi, kognitif, fisik motorik, bahasa
dan seni. Sedangkan menurut Piaget
(dalam  Suryana, 2016) tahap
perkembangan pada anak terdiri dari
tiga, yaitu pra-orasional (2-7 tahun),
operasional konkret (7-11 tahun), dan
operasional formal (11-dewasa). Jika
dibandingkan dengan pendidikan
anak menurut Ali Bin Abi Thalib
memiliki persamaan berupa,
pembagian masa tumbuh kembang
pada anak terbagi menjadi tiga, yaitu
1) tujuh tahun awal memperlakukan
anak seperti seorang raja (0-7 tahun),
2) tujuh tahun kedua memperlakukan
anak sebagai seorang tawanan (8-14
tahun), dan 3) tujuh tahun Kketiga
memperlakukan anak sebagai sahabat
(15-21 tahun). Selain itu disetiap
masa pertumbuhan anak tersebut
memiliki hal-hal yang memang
dipantenkan  untuk diberlakukan.
Perbedaannya adalah terletak pada
menurut Piaget dalam setiap masanya
hal yang harus diperhatikan adalah
bagaimana  lingkungan ~ mampu
memberikan hal yang memang
dibutuhkan oleh anak (Anditiasai &
Dewi, 2021). Sedangkan pendidikan
anak perspektif Ali Bin Abi Thalib
adalah bagaimana lingkungan bisa
memperlakukan anak sesuai dengan
usianya dan disesuaikan bagaimana
cara pandang orang dewasa terhadap
anak tersebut(Sumardi, 2020).
Melihat definisi anak usia dini
adalah anak usia 0-6 tahun (UU R,
2003) maka dalam kajian atau
pendapat Ali Bin Abi Thalib
termasuk ke masa tujuh tahun
pertama. Tujuh tahun pertama, anak
diberlakukan  seperti layaknya
seorang raja. Pernyataan tersebut
memiliki pemahaman bahwasanya
seorang anak usia 0-7 tahun adalah
masa dimana dalam merawatnya
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diperlukan kehati-hatian,
diperhatikan, dan  memberikan
kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan oleh anak. Terdapat dua
hadist yang menggambarkan
bagaimana  orangtua  harusnya
berperilaku kepada anak. Rasulullah
pernah bersabda “Ajarkanlah anak-
anak dan keluarga kalian kebaikan
dan  didiklah  mereka”  (HR.
Abdurrazaq dan Sa’id bin Manshur).
Riwayat  lain mengungkapkan
bahwasanya Nabi Muhammad SAW
pernah berkata, “Didiklah anak-anak
kalian dengan tiga perkara, mencintai
nabi  kalian, mencintai  sanak
keluarganya, dan membaca Al-
Qur’an” (HR. Ath-Thabrani).
Memahami mengenai
bagaimana memperlakukan anak atau
mendidik anak usia 0-7 tahun dalam
masa golden age Islam
memandangnya mendidik dengan
mencintai dan keteladan. Menurut
‘Ulwan (2016) metode pendidikan
yang perlu diterapkan kepada anak
ada lima, yaitu
1. Mendidik dengan keteladanan
Keteladan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
memiliki arti sebagai suatu hal
yang perlu ditiru atau perilaku baik
sebagai suatu contoh sikap,
perbuatan, sifat dan sebagainya.
Qur’an telah menjelaskan dalam
Q.S Al-Ahzab Ayat 21 vyang
artinya “Sesungguhnya telah ada
pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu)
bagi orang yang mengharap
(rahmat) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah”. Dari hal
tersebut. Jika dikaitkan dengan
mendidik anak, maka orangtua
perlu  menjadi teladan bagi
anaknya. Lingkungan sekitar anak
juga memiliki kewajiban untuk
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menciptakan lingungan positif
yang mendukung diri anak dalam
menjadi manusia yang baik.
Gunarti  (2018)  mengatakan
bahwasanya dalam masa
perkembangannya ini, dibutuhkan
contoh yang dilakukan oleh
lingkungan sekitarnya.
Dikarenakan, pada masa awal
tumbuh kembangnya anak adalah
peniru ulung. Oleh karena itu,
keteladan atau perilaku baik sangat
perlu ditunjukkan kepada anak
degan tujuan agar anak bisa
mencontoh perilaku baik tersebut.

. Mendidik dengan kebiasaan

Syariat Islam telah
menegaskan bahwasanya anak
yang baru lahir, terlahir dengan
suci. Sebagaimana Sabda
Rasulullah “Setiap bayi dilahirkan
dalam keadaan fitrah” (HR. Al-
Bukhari). Terlahirnya anak dengan
keadaan bertauhid kepada Allah
Swt dan selanjutnya tugas
orangtua untuk membiasakan anak
dengan hal yang baik sehingga
pada masa perkembangannya
hingga anak menjadi individu
yang baik nantinya. Pembiasaan
pada masa golden age diperlukan,
dikarenakan pada masa ini anak
masih dalam tahap perkembangan
dan memerlukan pembiasaan yang
dilakukan secara terus meneruh
hingga menjadi suatu rutinitas
pada diri anak. Pembiasaan yang
dilakukan bertujuan juga untuk
mendisiplinkan  anak  dengan
tujuan yang sama agar anak bisa
melakukan pembiasan baik dalam
kegiatannya (Smith, 2021).

. Mendidik dengan Nasihat

Metode pendididkan dengan
nasihat dirasa bisa membentuk
pribadi anak, membentuk
keimanan, akhlak, mental, serta
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sosial anak (‘Ulwan, 2016).
Santork  menjelaskan  (dalam
Sutisna, 2021) perkembangan otak
pada mansia terjadi begitu pesat
saat usia dini, lebih dari 50%
pembentukan saraf di otak terjadi
ketika masa golden  age.
Perkembangan yang pesat pada
otak anak berdamapak terhadap
perkembangan kogniti, bahasa,
sosial emosional, dan fisik
motoriknya. Sehingga pemberian
nasihat secara tepat kepada anak
dan secara sederhana  bisa
dilakukan. Nasihat-nasihat yang
diberikan kepada anak dilakukan
dengan juga melakukan contoh
nyata oleh orangtua dan ataupun
lingkungan sekitarnya.
4. Mendidik dengan
Perhatian/Pengawasan
Perhatian  disini  memiliki
makna bahwa orangtua, pendidik,
ataupun keluarga memperhatikan
perkembangan anak. Sehingga
mengetahui pada jenjang usianya
pemenuhan kebutuhan apa yang
harus diberikan dan kebutuhan
anak itu sendiri (‘Ulwan, 2016).
Standar  Tingkat  Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA)
bisa menjadi acuan untuk melihat
dalam usia anak kemampuan apa
yang seharusnya anak Disa
lakukan. Setiap tahapan usia anak
dan enam aspek perkembangannya
memiliki capian yang berbeda
(Nugraheni & Suparno, 2023).
Pemahaman ini perlu benar-benar
guru dan orangtua ketahui untuk
bisa mampu memberikan
kebutuhan anak dan sesuai dengan
konspe pendidikan anak melalui
perhatian.
5. Mendidik dengan Hukuman
Pemberian hukuman kepada
anak dalam pandangan islam harus
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melihat beberapa hal (‘Ulwan,

2016):

a. Memperhatikan karakter anak
yang melakukan kesalahan
dalam memberihukuman

b. Memberi hukuman secara
bertahap, dari yang ringan
sampai yang keras.

Sesuai dengan cara Rasulullah
ketika mengingatkan seseorang
ketika melakukan kesalahan bisa
juga diterapkan untuk anak, yaitu
a. Memberikan arahan kepada

anak terkait hal yang dia

perbuat ialah salah

b. Mengkomunikasikan dengan
lembut kesalahan apa yang
telah dilakukan oleh anak

c. Menggunakan cara menegur
untuk menunjukkan kesalahan
kepada anak

d. Menjaga jarak terlebih dahulu
dengan anak untk memberikan
ruang agar anak memikirkan
letak kesalahannya

e. Memberikan hukuman kepada
anak jika melakukan kesalahan
namun tetap memperhatikan
jenis hukuman yang sesuai
dengan usia anak.
Mempertimbangkan akan anak

yang merupakan individu dalam
proses masa perkembangan, maka
perlu kehati-hatian dalam
menerapkan hukuman kepada anak.
Hukuman yang diberikan kepada
anak mengarah kepada sikap disiplin
yang diterapkan kepada anak.
Orangtua atau guru harus mengetahui
atas alasan mengapa seorang anak
mealukan kesalahan. Analisi dan
menentukan solusi atas permasalahan
yang terjadi kemudian menentukan
hukuman yang harus diberikan
hendaknya memperhatikan terkait
usia, hukuman yang diberikan bukan
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kekerasan, dan  memperhatikan
psikologis anak (Smith, 2021).

Ali bin Abi Thalib yaitu sahabat
sekaligus menantu dari  Nabi
Muhammad SAW ini juga memiliki
tahapan dalam mendidik anak
terutama pada wusia 0-7 tahun.
Tahapan pada anak yang berusia 0-7
tahun biasanya anak melihat dari
sikap orang tuanya. Jika orang tuanya
bersikap lembut maka anak akan
meniru untuk bersikap lembut dan
penyayang juga, namun berkebalikan
jika orang tua sering bertindak kasar,
sudah pasti anak akan mengikuti
prilaku atau sikap orang tua yang
kasar. Cara terbaik mendidik pada
tahap ini menurut Ali bin Abi Thalib
yaitu melayani dengan tulus dan
sepenuh hati. Banyak hal kecil yang
dilakukan orang tua dan dilakukan
setiap hari akan membekas dan
berdampak baik pada perkembangan
anak. Karena itu orang tua disamping
memperlakukan anak seperti raja juga
harus tetap tegas pada hal-hal
tertentu.

Sistem mendidik atau
pendidikan anak usai dini dalam
perspektif Ali  Bin Abi Thalib
memiliki tujuan dan pengarahan yang
baik dan sama dengan pendapat-
endapat ahli terdahulu yang telah
melakukan  penelitian.  Sehingga
penerapan pendidikan anak usai 0-7
tahun dengan memperlakukannya
sebagaimana seorang raja memilii
korelasi bagaimana memenuhi segala
kebutuhan dan hak yang dimiliki anak
pada masa usianya tersebut.

KESIMPULAN

Pendidikan anak menurut Ali
Bin Abi Thalib terbagi menjadi tiga.
Salah satunya yaitu memperlakukan
anak sebagaimana raja pada rentan
usia anak 0-7 tahun dengan tujuan
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memberikan hak dan memenuhi
kebutuhan yang dibutuhkan oleh
anak. Selain itu juga memperhatikasn
aspek-aspek perkembangan anak
pada masa usianya. Pendidikan anak
menurut Ali Bin Abi Tahlib ini
menunjukkan  kesesuaian dengan
penelitian terdahulu salah satunya
menutut Jean Piagent mengenai masa
pertumbuhan awal anak menjadi hal
yang penting orangtua perhatikan dan
berikan stimulasinya sesuai usia.
Islam memandang cara
memperlakukan anak sebagaimana
raja dengan menerapkan pendidikan
yang teladan, pembiasaan,
menasihati, perhatian, dan pemberian
hukuman yang sesuai dengan usia
anak. Pembuktian dengan teori-teori
terdahulu atas perspektif pendidikan
anak menurut Ali Bin Abi Thalib dan
cara memperlakukan anak sebagai
mana raja menunjukkan kebenaran
dan sama mengeani pemahaman dan
tujuan yang ingin dicapai pada masa
pertumbuhan awal anak.
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